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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Terjemahan QS. Al-Baqarah : 286) 

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhan-mu, maka sesungguhnya 

kamu berada dalam Penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhan- 

mu ketika kamu bangun berdiri (Terjemahan QS. An-Najm : 48 ) 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Terjemahan QS. Al-

Insyirah : 5 ) 

Ilmu itu lebih bermanfaat dari pada harta, Ilmu dapat menjaga diri dan harta tidak 

bisa menjaga pemiliknya Ilmu itu seperti hakim dan harta itu adalah yang 

terhukum Harta itu berkurang jika dibelanjakan, sedangkan ilmu bertambah jika 

diamalkan ( Ali Bin Abi Thalib ) 
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ABSTRAK 

Nur Indah Fadillah, NPM 1902060002, Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Guna Mengembangkan Budaya demokratis 

Di Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan 

TA.2022/2023 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Guna Mengembangkan Budaya demokratis Di 

Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan TA.2022/2023. 

Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang harus dipahami oleh siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu analisis data dalam bentuk kata-kata, 

kalimat atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk deskriptif dengan tiga 

tahapan yaitu reduksi data, paparan data dan pengambilan keputusan sehingga 

dapat memberikan gambaran masalah yang sedang diteliti di Kelas XII Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek primer adalah Guru PKn kelas XII dan Peneliti, serta teknik pengumpulan 

datanya dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pemahaman guru 

PKn di kelas XII tentang budaya demokrasi sekarang sudah dapat di katakan jauh 

lebih baik dari sebelum dilakukannya penelitian ini. Hal ini guru sudah optimal 

dalam memahami tentang konsep budaya demokrasi, komponen- komponen 

budaya demokrasi, tipe-tipe budaya demokrasi dan nilai-nilai budaya demokrasi. 

Sudah optimalnya tingkat pemahaman guru PKn tentang budaya demokrasi dapat 

berdampak pada kemampuan guru PKn dalam mengolah kegiatan pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik memperoleh banyak nilai demokrasi. Karena 

pada dasarnya pemahaman guru PKn tentang budaya demokrasi ini akan 

membantu mereka dalam dalam memilih dan mengolah strategi pembelajaran 

yang demokratis sehingga dapat mendorong terwujudnya budaya demokrasi 

sebagai tujuan akhir PKn. 

Kata Kunci: Budaya Demokratis, Pemahaman Guru PKn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan adalah segala sessuatu pengalaman belajar yang berlangsung 

dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala unsur 

yang tidak dapat dipisahkan dari siri manusia dalam kehidupan sehari-hari, mulai 

dari anak-anak sampai beranjak dewasa dan tua. Manusia mengalami prosses 

pendidikan yang didapatkan dari kedua orang tua, masyarakat maupun dalam 

kehidupan lingkungannya. Karena dalam pendidikan suatu kebutuhan bagi 

manusia yang mempersiapkan sejak hari ini, hari esok untuk membekali diri 

dihari kemudian, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan 

bahkan terbelakang. Sehingga manusia sanagat membutuhkan pendidikan melalui 

proses penyederhanaan yang berusaha untuk menyadari, menggali dan 

mengembangkan potensi dirinya melalui metode pengaajaran atau dengan cara 

lain yang telah diakui oleh masyarakat, bangsa dan negara (Rizki Ramdani, Dinie 

Anggraeni Dewi, 2021). 

Tuhuteru, L. (2017) bahwa Pendidikan Kewarganegaraan yaitu, pelajaran 

yang gunanya untuk memusatkan perhatian pada bagaimana cara penjadian diri 

yang memiliki banyak perbedaan serta keberagaman seperti dari agama, sosial 

budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk membentuk masyarakat yang cerdas, 

terampil, kreatif dan memiliki karakter yang pantas dengan nilai-nilai Pancasila 

dan UUD 1945 (Humaeroh & Dewi, 2021). 
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Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), merupakan salah satu 

mata pelajaran yang harus dipahami oleh siswa. Secara umum, pengetahuan yang 

perlu dipahami oleh siswa  berkaitan dengan tugas kesiswaannya, tidak hanya 

pengetahuan yang ada, tetapi juga pengetahuan berdasarkan sistem politik dan 

sosial yang ideal yang dijelaskan dalam Pancasila dan UUD 1945 (Pendidikan & 

Fakultas, n.d.). Pelajaran PKn diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dan sudah 

di berikan sejak dini, tetapi pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang sulit 

dipahami oleh sebagian besar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tanggal 05 November 2022 

dengan guru PKn kelas XII yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An- Ni’mah Asahan, masih banyak permasalahan pelaksanaan 

pembelajaran, serta para siswa masih banyak yang belum paham tentang 

pelaksanaan budaya demokratis di sekolah seperti: pemilihan perangkat kelas, 

menghargai perbedaan pendapat, interaksi yang baik antara guru, siswa dan orang 

di sekitar lingkungan sekolah, sehingga para siswa masih banyak yang belum 

menerapkan budaya demokratis di sekolah dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan dan tingkah laku para siswa ketika ada 

sebuah permasalahan di kelas mereka masih kesulitan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan cara berdemokrasi antar siswa. Serta masih banyak 

para siswa yang menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara yang tidak 

baik seperti beradu kekuatan ataupun bertengkar. Dari 35 orang siswa di kelas XII 

hanya ada beberapa siswa saja yang paham tentang cara menyelasaikan masalah 

yang baik dengan berdemokrasi. Maka dengan demikian peneliti akan 
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mengembangkan budaya demokrasi di sekolah tersebut, sehingga para siswa 

secara keseluruhan mampu menerapkan budaya demokrasi di sekolah.  

Kurang memuaskannya kepahaman siswa dalam pembelajaran PKn tentang 

budaya demokrasi di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 

Asahan disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya ialah  adanya anggapan bahwa 

mata pelajaran PKn adalah pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga 

membuat siswa malas untuk mempelajari PKn. Serta keanekaragaman 

kemampuan pada siswa mengakibatkan mereka memiliki kesulitan belajar 

tersendiri dan tingkat penguasaan materi mereka berbeda antara siswa satu dengan 

lainnya. 

Untuk mengembangkan budaya demokrasi siswa di kelas XII melalui 

pembelajaran PKn seorang pendidik diharuskan memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif untuk mengatasi 

berbagai masalah dan kesulitan siswa terhadap materi budaya demokrasi agar 

siswa lebih tertarik dan aktif dalam belajar PKn. 

Dari uraian informasi di atas penulis mengajukan penelitian tentang 

Implementasi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Guna Mengembangkan 

Budaya Demokratis Di Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 

Asahan TA. 2022/2023. 

1.2 Fokus Penelitian   

Dalam penelitian ini, penekanan ditempatkan pada masalah sebelumnya 

sehinggga masalah yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini tidak diperluas. 
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Oleh karena itu, penulis memfokuskan penelitian ini hanya pada pengembangan 

budaya demokratis melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada siswa 

kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan TA. 2022/2023. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah implementasi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

guna mengembangkan budaya demokratis di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan TA.2022/2023? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

guna mengembangkan budaya demokratis di kelas  XII Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan TA.2022/2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Secara teori, diharapkan penelitian ini dapat mendukung dan menambah 

referensi literatur dan wawasan ilmiah yang dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang  (Lia, 2022). 

b) Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis : Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

sebagai bekal apabila nanti terjun sebagai seorang pendidik (Lia, 2022). 

b. Bagi Guru : Sebagai bahan masukan guna lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah dan mencari solusi 
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terhadap permasalahan dalam implementasi pendidikan politik dalam 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan guna pengembangan budaya 

demokratis (Lia, 2022). 

c. Bagi Sekolah : Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukan agar Dinas Pendidikan lebih giat untuk memberikan pelatihan 

kepada guru sebagai aktor sosialisasi politik di sekolah supaya lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang 

demokratis bagi siswa  (Lia, 2022). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

1. Tinjauan Tentang Pendidikaan Kewarganegaraan 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan adalah segala situasi yang memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan hidup manusia. Pendidikan merupakan salah satu upaya 

untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang lebih baik 

(Hemafitria & Rianto, 2015) melalui bimbingan, pengajaran dan persiapan 

untuk kelangsungan hidup di masa depan. Pendidikan juga merupakan 

proses pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk memperoleh 

berbagai pengetahuan dan melatih keterampilan. 

Dalam Undang-undang   Republik   Indonesia   No 20 tahun 2003 

tentang   Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa: 

Pendidikan  merupakan  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan 

suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif 

mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   spiritual 

keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

(Leonardus Ludir, 2020). 

Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan konsep pendidikan 

bahwa orang, guru memberikan pemahaman dan bimbingan kepada 
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siswa sehingga mereka dapat memenuhi peran kehidupan mereka secara 

mandiri tanpa bergantung pada orang lain. 

Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia adalah pendidikan yang 

memfokuskan materinya pada peranan warga negara dalam kehidupan 

bernegara. Dimana hal ini bertujuan untuk memajukan peranan tersebut 

berdasarkan ketentuan Pancasila dan UUD 1945, agar menjadi warga negara 

yang menjadi harapan bangsa dan dapat diandalkan negara (SETIA, 2022). 

Pendidikan kewarganegaraan dapat dicirikan yaitu, merupakan program 

pendidikan materi pokoknya adalah demokrasi politik atau peranan warga 

negara dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara ditambah 

unsur lain yang mempunyai unsur positif terhadap pengembangan peranan 

tersebut, baik yang berasal dari keluarga, sekolah dan masyarakat, tujuannya 

membina peranan warga negara agar menjadi warga negara yang baik sesuai 

dengan konstitusi (Kurniati et al., 2021).  

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk menyiapkan, 

membina, dan mengembangkan pengetahuan serta kemampuan dasar siswa 

yang berkaitan dengan hak, kewajiban dan juga tanggung jawab sebagai 

warga negara yang baik berdasarkan (Mulyadi & Anyan, 2019). 

Kemudian untuk mendidik para siswa menjadi warga negara yang 

baik dan bertanggung jawab yang dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

masyarakat yang demokratis (Kurniati et al., 2021), serta meningkatkan 
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kesadaran siswa tentang hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara 

dan memungkinkan mereka untuk menggunakannya secara demokratis. 

Untuk tujuan ini, penerapan nilai-nilai demokratis di sekolah dapat 

menghadapi era globalisasi yang kini diyakini akan menghadirkan banyak 

perubahan global  seiring  dengan  munculnya budaya yang berbeda dan 

peradaban baru di dunia (Hemafitria & Rianto, 2015). 

2. Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Konsep Pembelajaran 

Penddikan pada umunya merupakan sebuah proses transformasi 

perilaku individu seseorang yang mengalami proses pendidikan diharapkan 

mampu untuk mengubah perilakunya melalui pendidikan dengan demikian 

tujuan utamanya adalah membentuk nilai, sikap, dan perilaku serta kriteria 

nilai moral siswa semakin baik, (Gökçe, Apari, & Gündüz, 2015). Oleh 

karena itu pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

pembangunan demokrasi karena merupakan pendorong pembangunan 

disemua sektor, sehingga  pendidikan lebih terarah kepada masyarakat yang 

stabil supaya lebih kondusif sebagai dasar dalam berbagai bidang dengan 

tujuan pembentukan keahlian melalui siswa (Ngombar et al., 2019). 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru, teman, orang 

tua, atau sumber belajar lain di lingkungan sekolah dan tempat tinggalnya. 

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik agar 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, 
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tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik (Politik, 

2019). 

Pembelajaran selalu menghasilkan suatu perubahan pada seseorang 

yang belajar, perubahan mungkin menuju lebih baik atau juga menuju lebih 

buruk, sengaja atau tidak sengaja. Untuk memiliki klasifikasi pembelajaran, 

perubahan ini harus dihasilkan oleh pengalaman, oleh interaksi seseorang 

dengan lingkungannya. Jadi pembelajaran merupakan perubahan oleh 

pengalaman, dan merupakan kemampuan seseorang untuk merespon suatu 

situasi tertentu (Chayati, Nur dan Supriyanto, Eko Supriyanto dan Yahya, 

2015). 

b. Praktik Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Selama ini seperti dinyatakan oleh Muchtar Buchori, sekolah hanyalah 

memberikan kemampuan untuk menghafal, dan bukan untuk berpikir secara 

kreatif. Hasilnya pendidikan kita tidak punya makna (Pendidikan & 

Fakultas, n.d.). Tujuan umum dari Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

untuk membentuk warga negara yang baik (to be good citizens) (Nasution, 

2016).  

Mempertegas tujuan Pendidikan Kewarganegaraan tersebut, Wahab 

dan Sapriya (2011: 311), mengindentifikasikan bahwa: Warga negara yang 

baik adalah warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan 

dengan baik hak-hak dan kewajibannya sebagai individu warga negara, 

memiliki kepekaan dan tanggung jawab sosial, mampu memecahkan 
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masalah-masalahnya sendiri dan juga masalah-masalah kemasyarakatan 

secara cerdas sesuai dengan fungsi dan perannya memiliki sikap disiplin 

pribadi, mampu berpikir kritis kreatif, dan inovatif agar dicapai kualitas dan 

perilaku warga negara dan warga masyarakat yang baik(Hemafitria & 

Rianto, 2015). Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, maka sangat tepat 

apabila dalam praktik pembelajaran PKn menerapkan pembelajaran 

kontekstual (Chayati, Nur dan Supriyanto, Eko Supriyanto dan Yahya, 

2015).  

Pada dasarnya pembelajaran kontekstual merupakan konsep 

pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata siswa dan mendorong siswa untuk mengaitkan 

kehidupan mereka dengan pengetahuan yang mereka pelajari (Chayati, Nur 

dan Supriyanto, Eko Supriyanto dan Yahya, 2015). 

3.  Tinjauan Tentang Budaya Kewarganegaraan 

a. Konsep Budaya Kewarganegaraan 

Budaya kewarganegaraan (civic culture) merupakan budaya yang 

mendukung kesadaran kewarganegaraan, dan mengandung seperangkat 

gagasan dan persepsi yang dapat diimplementasikan secara efektif sebagai 

ekspresi budaya untuk membentuk identitas kewarganegaraan. Dengan 

pemahaman ini tentang budaya kewarganegaraan, praktek kepemilikan dan 

pendidikan bagi warga negara demokratis diharapkan menjadi hambatan 

untuk memperkuat identitas warga negara Indonesia (Kurniati et al., 2021). 
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Budaya adalah kompleks keseluruhan dari pengetahuan, keyakinan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan semua kemampuan dan kebiasaan 

yang lain yang diperoleh oleh seseorang sebagai anggota masyarakat. Dalam 

hal ini, kebudayaan dalam masyarakat juga sering disebut dengan peradaban 

dalam bahasa inggris yang disebut dengan civilization. Dalam hal peradaban 

ini sering dikaji dalam masyarakat kota maju dan kompleks. Selain itu 

peradaban yang luas  meliputi pengetahuan dalam masyarakat, kepercayaan 

dalam masyarakat dan lain-lain (Sumarto, 2019:144–59). 

Budaya dan kewarganegaraan merupakan dua istilah penting dalam 

bahasan ini. Konsep budaya juga menentukan identitas kolektif dan 

kepentingan entitas. Unsur dari budaya kewarganegaran (civic culture) 

adalah “civic virtue atau kebajikan atau ahlak kewarganegaraan yang 

mencakup keterlibatan aktif warganegara, hubungan kesejajaran ataupun 

egaliter, saling percaya dan toleran, kehidupan yang kooperatif, solidaritas, 

dan semangat kemasyarakatan (Sujana, 2019:63–72). 

Secara keseluruhan, budaya kewarganegaraan adalah fenomena 

modern. Namun, globalisasi budaya penting untuk perkembangan baru-baru 

ini budaya kewarganegaraan, yang dapat dikaitkan dengan peningkatan 

interkoneksi ekonomi dunia dan pengembangan produk budaya dunia 

(Kurniati et al., 2021). Proses globalisasi budaya ini memiliki dua 

karakteristik yang disebut Turner sebagai “demokratisasi” dan 

“postmodernisasi”. 
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b. Konsep Budaya Demokrasi 

Kita semua pasti tidak asing dengan istilah demokrasi, pasalnya 

demokrasi ini merupakan salah satu sistem pemerintah atau politik yang 

sering sekali digunakan oleh berbagai negara dibelahan dunia termasuk di 

Indonesia. Secara etimologi demokrasi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

demos yang berarti rakyat dan cratos atau cratein berarti pemerintahan atau 

kekuasaan.  

Dengan demikian, demokrasi adalah pemerintahan rakyat atau 

kekuasaan rakyat. Hal ini selaras dengan pendapat Hook dalam Juliardi 

(2014, hlm. 82) yang mengemukakan “demokrasi dapat diartikan dengan 

bentuk pemerintahan di mana keputusan pemerintah yang penting secara 

langsung atau tidak langsung didasarkan pada kesepakatan mayoritas yang 

diberikan secara bebas dari rakyat dewasa”. Dengan demikian, negara yang 

menganut demokrasi ini negara yang diselanggarakan atas kehendak rakyat 

walaupun nantinya dijalankan oleh wakil-wakil rakyat hasil dari pemilihan 

umum.  

Juliardi (2014, hlm. 82) mengatakan bahwa konsep pemerintahan rakyat 

mengandung tiga pengertian :  

a. Pemerintahan dari rakyat (government of the people) yaitu yang 

berhubungan dengan pemerintahan yang sah (dapat pengakuan dan 

dukungan rakyat dan tidak sah. 
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b. Pemerintahan oleh rakyat (government by the people) yaitu dimana 

kekuasaan yang dijalankan atas nama dan dalam pengawasan rakyat. 

c. Pemerintahan untuk rakyat (government for the people) yaitu dimana 

kekuasaan yang diberikan oleh rakyat kepada pemerintah dijalankan 

untuk kepentingan rakyat.  

Konsep dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat ini dicetuskan oleh 

Abraham Licoln. Dapat dikatakan jika, pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

suatu negara demokrasi berada ditangan rakyat (Nurhidayah et al., 2021). 

c. Budaya Kewarganegaraan Sebagai Faktor Penting Bagi 

Perwujudan Demokrasi yang Stabil. 

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, budaya kewarganegaraan 

merupakan kombinasi yang seimbang antara karakteristik aktif rasional 

(tidak emosional), kepercayaan dan kepatuhan terhadap pemerintah, 

kepercayaan semua warga negara dan keterikatan pada keluarga, suku, dan 

agama. Budaya kewarganegaraan ini memiliki peran penting dalam 

mewujudkan demokrasi yang stabil, sehingga sangat penting kiranya untuk 

mengembangkan budaya kewarganegaraan bagi suatu negara. 

Budaya kewarganegaraan diyakini memiliki pengaruh yang besar bagi 

perwujudan demokrasi yang stabil. Sebagaimana dikemukakan oleh Almond 

dan Verba (dalam Afan Gaffar, 2006: 101-102) menyatakan bahwa negara 

yang memiliki civic culture yang tinggi akan menopang demokrasi yang 
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stabil. Sebaliknya negara yang memiliki civic culture yang rendah tidak 

akan mendukung terwujudnya demokrasi yang stabil. 

Budaya kewarganegaraan/ demokrasi merupakan budaya yang 

menopang kewarganegaraan yang berisikan seperangkat ide-ide yang dapat 

diwujudkan secara efektif dalam representasi kebudayaan untuk tujuan 

pembentukan identitas warga negara. Menurut Udin S. Winataputra (2005: 

5), elemen dari budaya kewarganegaraan/ demokrasi yang paling pokok 

adalah kemauan warga negara untuk menempatkan kepentingan umum di 

atas kepentingan pribadi.  

d. Mengembangkan Budaya Demokrasi Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan 

Demokrasi yang sudah dianut di indonesia, yaitu demokrasi yang 

berdasarkan pancasila. Tetapi yang tidak dapat disangkal ialah bahwa 

beberapa nilai pokok dari demokrasi cukup jelas tersirat didalam Undang-

Undang Dasar yang belum diamandemen (Budiardjo, 2008).  

Akan sangat penting untuk mengembangkan budaya demokrasi dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakyat Indonesia, hal ini dapat dilakukan 

melalui jalur pendidikan (Betawi, 2012). Sebagaimana yang dikemukakan 

Komaruddin Hidayat (Ubaedillah, A, dkk, 2008) bahwa pendidikan dapat 

menjadi salah satu upaya strategis pendemokrasian bangsa Indonesia, 

khususnya di kalangan generasi muda. Pendidikan yang dimaksud adalah 

model pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai subjek 
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pembelajaran melalui cara-cara pembelajaran yang demokratis dan 

menantang aktualisasi diri mereka. Pendidikan model ini sangat relevan 

bagi pengembangan pendidikan demokrasi yang biasa dikenal dengan istilah 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

Supaya terciptanya warga negara yang cerdas dan bertanggung jawab 

yang dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan negara dan 

masyarakyatnya, maka perlu diupayakan suatu strategi dan model 

pembelajaran yang relevan dengan tingkat dan perkembangan siswa, dalam 

hal ini adalah siswa itu sendiri (Andriani, 2014). 

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang paling dominan 

mengajarkan siswa untuk menerapkan nilai-nilai demokratis dalam 

kehidupan sehari-hari mereka (Juanda & Rahayu Quintena Novi, 2019). 

Pendidikan kewarganegaraan dalam pengertian secaara rinci di desain untuk 

mengembangkan warga negara yang cerdas dan baik untuk seluruh jalur dan 

jenjang pendidikan (Aulia & Arpannudin, 2019). Itulah sebabnya 

pendidikan kewarganegaraan di Indonesia dianggap sebagai salah satu 

bidang kajian yang mengemban misi negara untuk memahami kehidupan di 

indonesia. Dalam era global pendidikan kewarganegaraan di indonesia 

mengemban misi sebagai pendidikan demokrasi (Juanda & Rahayu 

Quintena Novi, 2019).  

Pendidikan Kewarganegaraan mengkaji konsep-konsep besar yang 

merupakan dasar untuk pengembangan baru yang didasarkan pada sepuluh 



16 
 

 
 

pilar demokrasi, yang muncul akibat pengaruh globalisasi, yakni demokrasi, 

hak-hak asasi manusia, dan menempatkan hukum di atas segalanya yang 

menjadi dasar pengembangan pendidikan kewarganegaraan yang baru 

(Rizki Ramdani, Dinie Anggraeni Dewi, 2021).  

Secara konseptual, pendidikan kewarganegaraan adalah bentuk 

pendidikan yang mencakup unsur-unsur pendidikan demokratis yang 

berlaku secara umum, berdasarkan prinsip-prinsip besar demokrasi, 

termasuk pemahaman tentang sosialisme politik yang dimanifestasikan 

melalui prinsip warga negara, oleh mereka, dan untuk warga negara (Juanda 

& Rahayu Quintena Novi, 2019).  

Dengan demikian, tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah untuk 

meningkatkan kesadaran siswa tentang hak-hak dan kewajiban warga dan 

mampu menggunakannya secara demokratis (Kurniati et al., 2021). Untuk 

itu penerapan nilai-nilai demokratis di sekolah harapannya untuk 

menghadapi era globalisasi yang kini diyakini akan menghadirkan banyak 

perubahan global  seiring  dengan  akselerasi  keluar masuknya berbagai 

kultur dan peradaban baru dari berbagai bangsa di dunia (Rizki Ramdani, 

Dinie Anggraeni Dewi, 2021). 

Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan mengacu pada proses belajar 

kecenderungan politik, sikap, dan perilaku di lembaga pendidikan untuk 

memperoleh pengetahuan politik, kesadaran, sikap, efektivitas politik, 

partisipasi politik, dan kemampuan untuk membuat keputusan politik secara 
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rasional (Hemafitria & Rianto, 2015). bermanfaat bagi diri sendiri, 

masyarakat dan negara. 

e. Peran Guru PKn dalam Mengembangkan Budaya Demokratis di 

Sekolah. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem 

demokrasi, hal ini tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 (setalah 

amandemen) pasal 1 ayat 1yang berbunyi “Kedaulatan berada di tanagan 

rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar”. Demokrasi 

lingkupnya  tidak  hanya  dalam  negara  maupun  masyarakat,  bahkan 

disekolahpun demokrasi dikenalkan kepada perserta didik. Peserta didik 

merupakan bagian yang  tidak  terpisahkan  dari  generasi  muda.  Sekolah  

merupakan  tempat  untuk  membentuk peserta didik yang demokrasi hal ini 

tidak lepas dari peran guru disekolah, karena guru tidak hanya  berperan  

mengajarkan materi-materi dikelas, tetapi harus dapat memberi contoh 

budaya demokrasi disekolah melalui pembelajaran dikelas. 

Budaya Demokrasi pada dasarnya adalah membiasakan hidup secara 

bermusyawarah dalam menyeselesaikan persoalan yang ada disekolah  

dengan mendengar pendapat orang lain melalui musyawarah, selain itu  

budaya demokrasi dapat diartikan sebagai pola pikir dan sikap warga  

masyarakat berdasarkan nilai-nilai kemerdekaan, serta persamaan dan  

persaudaraan antar  manusia  dengan  kerjasama,  saling  percaya,  toleransi. 
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Sebagian besar terkhususnya di kelas XII Madasah Aliyah Pondok 

Pesantren An- Ni’mah Asahan tingkat  budaya  demokrasi peserta didik 

masih kurang, terutama dari cara mengungkapkan pendapatnya dikelas, 

tidak bisa menghargai ketika peserta didik lain mengungkapkan  

pendapatnya, Sehingga disini peran guru Pendidikan Kewarganegaraan  

layak  untuk meningkatkan  dengan  cara berdiskusi tiap diberi tugas. 

Peran guru PKn juga dapat menjadi motivator untuk terus 

memberikan motivasi yang tiada hentinya, agar pesera didik bisa menjadi 

aktif jika pembelajaran sedang berlangsung pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Budaya Demokrasi peserta didik apabila sudah 

berkembang dengan baik maka guru mengajar harus merasakan bangga 

dengan adanya perubahan dari mereka. Peningkatan kepada peserta didik 

pada saat pembelajaran dikelas, diskusi serta  pemikiran peserta didik yang 

akan berkembang akan berdampak kepada guru yang mengajarinya, karena 

apabila dalam mengajar selalu  menggunakan metode debat atau diskusi 

dikelas peserta didik bisa lebih berani berpendapat dikelas pada proses 

pembelajaran berlangsung, peran yang dilakukan guru sangat berpengaruh  

terhadap keberhasilan siswa sehingga sisswa mempunyai pendidikan  

karakter yang baik melalui budaya demokrasi. Tujuan guru PKn   

mengembangkan budaya demokrasi adalah untuk mempersiapkan peserta  

didik agar memiliki pengetahuan dan kemampuan yang sesuai dengan 

Pancasila dan dapat dipraktekan nantinya dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara (Rosida, 2021). 
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2.2 Penelitian Yang Relavan  

Tulisan ini mengkaji tentang pelajaran pendidikan kewarganegaraan guna 

mengembangkan budaya demokratis di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan TA.022/2023, penelitian ini di laukan di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peneliti menemukan beberapa 

tulisan yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:  

1. Penelitian oleh Rini Rohmawati (2012) Implementasi Pendidikan Politik 

Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Guna 

Mengembangkan Budaya Demokratis Di SMA Negeri Se Kabupaten 

Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman guru PKn 

tentang Pkn sebagai pendidikan politik, pehaman guru PKn tentang budaya 

demokrasi, implementasi PKn sebagai pendidikan politik dalam 

perencanaan proses pembelajaran dan implementasi penelian hasil 

pembelajaran PKn sebagai pendidikan politik. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman guru PKn tentang PKn sebagai pendidikan 

politik sebagian besar guru PKn termasuk dalam kategori tinggi yaitu 

sebanyak 22 guru (51,2%) ;2), pemahaman guru PKn tentang budaya 

demokrasi sebagian besar guru PKn termasuk kedalam kategori sedang 

yaitu sebanyak 30 guru (69,8%) ;3), implementasi PKn sebagai pendidikan 

politik dalam pelaksanaan proses pembelajaran menunjukan bahwa 

sebagaian besar guru PKn berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 20  

guru (46,5%) ;4), implementasi PKn sebagai pendidikan politik dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
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PKn berada pada kategori sedang yaitu 18 guru (41.9%) ;5), implementasi 

penilaian hasil pembelajaran PKn sebagai pendidikan politik menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru PKn berada pada kategori sedang yaitu 35 guru 

(81,4%) (Betawi, 2012). 

2. Juanda dan  Rahayu Quintena Novi (2019) pendidikan kewarganegaraan 

sebagai saran pembelajaran demokrasi di sekolah. Penelitiaan ini mengkaji 

tentang pendidikan kewarganegaraan sebagai saran pembelajaran demokrasi 

di sekolah dengan maksud untuk memberikan sedikit sumbangan 

pengetahuan dan pengalaman kepada para guru, sehingga dapat membuka 

wawasan terhadap pendidikan demokrasi kepada anak didik. Untuk 

keperluan tersebut telah dikaji beberappa literatur relevan. Pendidikan 

demokrasi merupakan suatu hal yang prinsip dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, harus 

di laksanakan melalui proses pendidikan. Demokarasi bukan saja dalam 

materi yang di ajarkan oleh guru maupun materi yang di terima oleh siswa 

tetapi juga dalam prosesnya harus mencerminkan sikap demokrasi (Juanda 

& Rahayu Quintena Novi, 2019). 

3. Yohanes Berkhmas Mulyadi dan Anyan (2019) pendidikan politk melalui 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan untuk meningkatkan kesadaran 

politik siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pendidikan 

politik melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan untuk 

meningkatkan kesadaran politik siswa SMA kelas X, XI, XII. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kesadaran politik 
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siswa, dibutuhkan pendidikan politik melalui pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Bentuk pendidikan politik melalui pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas adalah bermain peran, diskusi, 

pembelajaran berbagai sumber.Manfaat penelitian ini adalah meningkatnya 

kesadaran politik siswa yang terekspresi dalam sikap, perbuatan yang baik, 

kritis dan bertanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan sekolah (Politik, 

2019). 

4. Fredy, Muhammad Tegar Rafni, Al Suryanef, Suryanef dan Irwan (2022) 

pelaksanaan pendidikan politik di SMAN 4 Kerinci melalui pembelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahawa  pelaksanaan pendidikan politik di SMA Negeri 4 Kerinci melalui 

pembelajaran PPKn belum optimal dalam rangka mewujudkan warga negara 

yang melek politik, kesadaran politik dan keterampilan politik yang tinggi. 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan politik melalui 

pembelajaran PKn yakni keterbatasan sumber belajar yang hanya terfokus 

pada buku teks dan Lembar Kerja Siswa, keterbatasan sarana dan prasarana 

sehingga guru sulit mengembangkan media pendidikan politik dalam 

pembelajaran PPKn. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pendidikan politik ialah Pertama, guru 

harus lebih kreatif dalam mencari sumber belajar dari berbagai media 

massa. Kedua, guru harus lebih kreatif dan inovatif serta selektif dalam 

menggunakan berbagai metode dan media pendidikan politik dalam 

pembelajaran PPKn (Fredy et al., 2022). 
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5. Ana Andriani (2014) pengembangan model simulasi sosial pada pembelajan 

PKn konteks IPS: upaya peningkatan sikap demokratis peserta didik. 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan model simulasi sosial 

dalam rangka meningkatkan sikap demokratis siswa terhadap pembelajaran 

kewarganegaraan. Model yang di kembangkan memiliki nilai-nilai 

pendidikan, khususnya pendidikan demokrasi. Peserta didik dan guru di 

lima SMA (Sekolah Menengah Atas) menjadi subjek dalam penelitian ini 

dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, model simulasi sosial pada pembelajaran PKn (Pendidikan 

Kewarganegaraan) konteks IPS terbukti dapat meningkatkan sikap 

demokratis peserta didik (Andriani, 2014).  
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2.3 Kerangka Konseptual 

             

                                      

                                                                                  

  

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Bersama dengan pendidikan kewarganegaraan, pendidikan politik adalah 

salah satu tugas pendidikan seperti pendidikan karakter, pendidikan demokrasi, 

pendidikan hak asasi manusia, dan pendidikan anti korupsi. PKn, sebagai subjek 

dengan misi pendidikan politik, bertujuan untuk memungkinkan siswa untuk 

secara aktif dan bertanggung jawab berpartisipasi dalam kehidupan negara dan 

bangsa dengan menaikkan kesedaran demokratis. 

Sistem 

Demokrasi 

Pancasila 

Budaya Demokrasi 

PKn sebagai 

pendidikan politik  

popolitik 

Nilai-Nilai Demokrasi 

Di implementasikan 

dalam pembelajaran 

PKn 

Guru PKn  kelas 

XII Madrasah 

Aliyah Pondok 

Pesantren An-

Ni’mah Asahan 

Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

An-Ni’mah Asahan memiliki perilaku-

perilaku dan sikap demokratis yang masih 

belum sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa 
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Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan politik adalah bentuk 

sosialisasi politik, dan fungsinya adalah untuk mempertahankan dan 

mengembangkan sistem politik nasional (Democracy Pancasila). Sebagai 

pendukung sistem politik nasional, harus penting untuk mewujudkan nilai-nilai 

demokratis. Nilai-nilai demokrasi ini dapat diwujudkan oleh salah satu dari 

mereka melalui pengenalan pendidikan politik dalam proses pengajaran 

pendidikan kewarganegaraan. Proses pendidikan kewarganegaraan harus 

berkontribusi pada nilai-nilai demokratis oleh siswa. Proses belajar yang sedang 

berlangsung bukan hanya mengirim pengetahuan tentang demokrasi, tetapi juga 

metode belajar demokratis, partisipatif, dan kritis yang digunakan dalam proses 

belajar, sehingga siswa sebagai warga diharapkan memiliki pengetahuan 

mengenai demokrasi dan praktek nilai-nilai demokratis dalam kehidupan sehari-

hari. Diharapkan sikap dan perilaku demokratis ini akan menjadi suatu kebiasaan 

dan kebudayan bagi setiap warga indonesia.  

Keberhasilan implementasi pendidikan politik dalam pembelajaran PKn 

guna pengembangan budaya demokratis ini tidak dapat terlepas dari pemahaman 

guru PKn tentang pemahaman guru PKn mengenai budaya demokrasi. Di 

samping itu, guru PKn kelas XII di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-

Ni’mah Asahan juga harus selalu inovatif dan kreatif melakukan pengembangan 

model pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Melalui pengembangan model 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang inovatif dan kreatif ini 

diharapkan akan semakin banyak nilai-nilai demokratis yang terinternalisasi 

dalam diri peserta didik di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 
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Asahan, sehingga peserta didik memiliki sikap dan perilaku demokratis yang akan 

sesuai dengan nilai- nilai budaya dan karakter bangsa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis data, serta data kualitatif juga tidak tidak terstruktur dan 

biasanya berupa kata-kata. Penelitian ini menggunkan tipe penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang sering digunakan dalam 

penelitian dengan tujuan untuk menyikapi suatu peristiwa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2012), “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan atau menjelaskan suatu situasi atau kenyataan yang 

muncul dengan menggunakan mekanisme ilmiah untuk menjawab suatu kasus 

yang nyata” (Andriani, 2014). 

Dari uraian diatas kesimpulannya,keberhasilan peneliti tergantung pada 

metode apa yang akan memandu pelaksanaan penelitian. Salah satu metode 

memiliki pedoman untuk memandu kita melakukan penelitan sesuai dengan 

tujuan penelitian, diharapkan semua peneliti dapat akurat dalam menentukan 

metode yang digunakan dalam penelitian. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang secara serius mempelajari 

bagaimana upaya pengajaran mengembangakan keterampilan kewarganegaraan 

siswa dalam PKn (Andriani, 2014). 
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Peneliti mengunakan metode deskriptif karena  penelitian ini membutuhkan 

ketelitian data melalui proses yang sangat mendalam. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan metode ini karena berfokus kepada objek-objek yang berkaitan 

dengan peristiwa masa lalu atau masa kini dengan menggunkan mekanisme ilmiah 

untuk menjawab kasus yang sebenarnya. Peneliti merasa bahwa metode yang 

tepat digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Karena metode ini, 

peneliti dapat mengungkapkan lebih detail tentang upaya pengajaran untuk 

meningkatkan keterampilan kewarganegaraan di kalangan siswa dalam PKn (Lia, 

2022).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif menekankan 

pada penelitian tentang implementasi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

untuk mengembangkan budaya demokratis di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan TA.2022/2023. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan. Lokasi 

penelitian sangat penting dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang akan 

peneliti lakukan. Oleh karena itu, peneliti harus menentukan lokasi penelitian. 

Sebelum melakukan lokasi penelitian Peneliti mempertimbangkan lokasi 

penelitian dan memodifikasinya menjadi judul yang akan diperiksa oleh peneliti. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 

Asahan. 
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2. Waktu Penelitian 

NO Kegiatan Bulan/Minggu 

Oktober November Desember   Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                                                 

2 Pembuatan Proposal                                                 

3 Bimbingan Proposal                                                 

4 Pengesahan Proposal                                                 

5 Seminar Prroposal                                                 

6 Pengesahan Proposal                                                 

7 Surat Izin Riset                                                 

8 Pengelolaan Data                                                 

9 Bimbingan Skripsi                                                 

10 Pengesahan Skripsi                                                 

11 Sidang Meja Hijau                                                 
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3.3 Subjek dan Objek  Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjai subjek penelitian adalah Guru PKn kelas 

XII di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan dan peneliti. 

2. Objek 

Adapun objek penelitian ini adalah siswa kelas XII Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan dengan jumlah 35 orang.  

3.4 Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer yang dimaksud untuk menyelesaikan  permasalahan yang 

akan diteliti. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian yang di lakukan dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek primer adalah Guru 

PKn kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan 

TA.2022/2023.  

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang di kumpulkan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat, dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder berupa buku, skripsi, jurnal 

yang berkenaan dengan penelitian yang sedang dilakukan serta dokumentasi. 
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b. Data Penelitian 

Melakukan penelitian untuk informasi data penelitian biasanya dibagi 

menjadi dua bagian yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Oleh karena itu, 

penulis dalam penelitian ini memfokuskan pada data kualitatif dalam 

penelitian ini. Data kualitatif adalah informasi yang berupa kata-kata. Ini 

termasuk data kualitatif dalam penelitian ini, gambar objek penelitian   

3.5 Instrumen Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, penelitian perlu diukur terlebih dahulu 

Sehingga diharapkan ada pengertian pengukuran yang baik. Menurut Sugiyono 

(2011:102), “karena pada prinsipnya penelitian adalah pengukuran. Oleh karena 

itu, ia harus memiliki indra pengukuran yang baik” (Lia, 2022). Oleh karena itu 

peneliti menggunakan alaat penelitian dengan menggunakan observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi.  

1. Observasi 

Menurut Arikunto (2010:199), observasi merupakan gabungan 

kegiatan memuat perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh panca indera. Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah teknik 

pengumpulan informasi dengan mengamati kegiatan yang terjadi (Lia, 

2022). Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti 

mengamati siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-

Ni’mah Asahan TA.2022/2023. 
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2. Wawancara 

Menurut Arikunto (2010:198), wawancara adalah percakapan dimana 

pewawancara memperoleh informasi dari yang diwawancarai yang 

digunakan untuk menilai kondisi seseorang. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2012:137), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Jika 

peneliti menginginkan studi pendahuluan untuk menemukan pertempuran 

yang perlu diteliti, dan jika peneliti ingin mengetahui informasi dalam 

Respondennya mendalam dan jumlah respondennya sedikit (Lia, 2022). 

Peneliti kemudian mewawancarai siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan TA.2022.2023. 

3.  Dokumentasi 

Arikunto (2010:202) dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

artinya barang-barang terulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Dokumentasi pada 

penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kesadaran dalam menerapkan 

budaya demokrasi dikalangan pelajar melalui mata pelajaran PKn (Lia, 

2022). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis kualitatif mengacu pada metode analisis yang melakukan 

tiga komponen berturut-turut: 
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1. Reduksi data 

Proses penyederhanaan dilakukan dengan memilih data mentah, 

penyorotan, dan penggalian menjadi data yang sempurna. Data yang 

dikumpulkan di lapangan sangat besar dan banyak. Oleh karena itu harus 

didokumentasikan atau di catat secara menyeluruh dengan hati-hati, 

Semakin lama penelitian lapangan maka jumlah data menjadi lebih 

kompleks (Lia, 2022). 

2. Paparan Data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk paragraf 

(narasi) yang saling berhubungan yang diperjelas melalui matriks, grafik, 

dan diagram. Setelah data dikurangi, langkah berikutnya adalah 

menampilkan data sebagai data kualitatif. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk bagan pendek, interaksi antar jenis bagan alir, dan sebagainya 

(Lia, 2022).  

3. Verifikasi atau pengambilan keputusan 

Verifikasi menghubungkan hasil analisis data terintegrasi, Kemudian 

disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kesimpulan datang dari 

mempertimbangkan perbedaan atau persamaan, pencahayaan dan visualisasi 

secara keseluruhan. Kesimpulan sementara ini masih bersifat sementara dan 

akan berubah jika tidak ditemukan bukti pendukung yang kuat dalam hal 

pengumpulan data (Lia, 2022). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Temuan 

1. Gambaran Umum 

a. Profil Sekolah 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan merupakan salah 

satu sekolah menengah swasta khusus islami yang terletak di Jln Besar Rawang 

Lama, Desa/Kelurahan Rawang Lama, Kecamatan Rawang Panca Arga, 

Kabupaten Asahan, Kode Pos 212. Lama belajar di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan adalah tiga tahun dari Kelas X sampai Kelas XII. 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan didirikan pada tahun 

2002, meliputi area seluas 336 Meter Persegi dan dikepalai oleh Ibu Mulki 

Sariani, S.Pd dan sekolah terakreditasi B (baik). 

b. Visi Sekolah 

Meningkatkan sumber daya manusia yang beriman, bertaqwa kepada 

Allah SWT dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan serta memiliki 

disiplin yang kokoh. 

c. Misi Sekolah 

1. Mewujudkan generasi islam yang mampu mengamalkan ajaran silam 

secara utuh dan iklas. 
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2. Menciptakan generasi islam yang mampu mengahayati ajaran islam 

dengan tekun dan ikhlas semata- mata untuk mengabdi kepada Allah 

SWT. 

3. Melahirkan generasi islam yang berakhlak mulia, berfikir kritis dan 

berjiwa dinamis. 

d. Tujuan Sekolah 

Melahirkan Generasi Muslim yang berwawasan keilmuan dan berwawasan 

keislaman. 

e. Data Jumlah Siswa dan Jumlah Kelas 

Jumlah Peserta Didik pada Tahun Pelajaran 2022/2023 seluruhnya 

berjumlah 93 orang, dengan rincian sebagai berikut. 

 

f. Ekstrakulikuler Sekolah 

1. Pramuka    

2. Sepak bola 

3. Pencak Silat    

4. Hadroh 

No 

Kelas/ 

Progra

m 

Jumlah 

Kelas 

Jumlah Siswa Agama 

Jmlh Ket 
Lk Pr Jlh Islam Prot Ktl Hin Budha 

1 X 1 9 18 27 27 - - - - 27   

2 XI 1 9 22 31 31 - - - - 31   

3 XII 1 13 22 35 35 - - - - 35   

JUMLAH 3 31 62 93 93 - - - - 93 
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5. Drum band  

6. Tilawah Quran 

7. Qiroatil Kutub    

8. Tari 

9. Futsal   

 Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah kemampuan setiap siswa dalam 

bidang partisipasi.  

g. Fasilitas Sekolah 

 Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan memiliki fasilitas 

berupa Lapangan Olahraga, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Tata Usaha, 

Kelas Belajar, Mushalla, Gudang, Ruang Perpustakaan, Kamar Mandi, Kantin, 

dan gedung baru yang akan digunakan sebagai kelas selanjutnya juga. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-

Ni’mah Asahan.  

Dari Hasil Temuan yang saya lakukan dengan Guru PKn di kelas XII 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan pada tanggal 10 Juli 2023 

dengan cara mewawancarai serta memberikan beberapa pertanyaan tentang 

implementasi atau penerapan pendidikan kewarganegaraan dalam proses 

pembelajaran di kelas dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran, tugas seorang 
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guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang 

terjadinya perubahan perilaku bagi para siswa. 

Kegiatan pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara 

siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perilaku ke arah yang lebih baik. 

Dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor 

internal yang datang dari dalam diri individu maupun faktor eksternal yang datang 

dari lingkungan. 

Dalam  proses  pembelajaran,  termuat  cukup  banyak  mata  pelajaran  

yang  telah  disesuaikan  dengan kebutuhan  siswa.  Salah  satu  pelajaran  yang  

penting  diajarkan  pada  siswa  adalah Pendidikan Kewarganegaraan.  Pendidikan  

Kewarganegaraan (PKn) memiliki  sebuah  tujuan  yang  istimewa ialah untuk 

melahirkan warga negara yang baik (Giwangsa, 2018). Pendidikan 

Kewarganegaraan juga memiliki misi yaitu untuk meningkatkan potensi yang 

dimiliki anak, menyiapkan anak untuk hidup di tengah masyarakat, serta 

membentuk budaya kewarganegaraan sebagai salah satu penentu bagi kehidupan 

yang bersifat demokratis. 

Pada awal pembukaan pembelajaran guru PKn dikelas XII mengatakan 

bahwa ”Sebelum proses belajar mengajar, siswa diabsen dulu, kemudian saya 

berkomunikasi dengan siswa supaya kelas tenang, kemudian menanyakan materi-

materi pada pertemuan sebelumnya, setelah itu pelajaran baru dimulai”  

Selanjutnya mengenai kegiatan berfikir kritis guru dengan siswa, guru selama ini 

jarang melakukannya, hal ini karena kurangnya sarana dan prasarana di kelas. 
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Guru PKn di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 

Asahan akan menanamkan nilai-nilai budaya demokratis pada saat pelaksanaan 

proses pembelajaran. Sementara dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter, 

menjadikan para siswa sebagai subjek pembelajaran, memilih metode 

pembelajaran yang partisipasif dan dapat menumbuhkan nilai-nilai demokratis.  

Guru Pkn di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 

Asahan akan mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dengan 

mengkaitkan perkembangan demokrasi di Indonesia dan mengolah kegiatan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

menyenangkan bagi siswa. 

b. Pemahaman Guru PKn dalam Mengembangkan Budaya Demokratis di 

Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan TA. 

22022/2023. 

Kewarganegaraan merupakan bagian dari mata pelajaran yang menuntut 

pendidikan demokratis dan multi disiplin. Hal ini memegang peranan yang sangat 

penting karena pendidikan kewarganegaraan berperan dalam menciptakan dan 

menghasilkan manusia yang dapat menjadi warga negara yang baik dan sadar. hak 

dan kewajibannya dengan pelajaran kewarganegaraan dapat ditumbuhkan kembali 

untuk menciptakan peserta didik dengan karakteristik dan perilaku yang 

mendukung penegakan nilai-nilai Pancasila. 
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Dalam pengembangan Intelektual mengacu pada keterampilan yang 

dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan sehingga pengetahuan yang 

diperoleh menjadi bermakna karena dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sejumlah siswanya banyak yang 

kurang memiliki keterampilan. Partisipasi adalah keterampilan dalam 

menjalankan hak dan kewajibannya di bidang hukum, misalnya kurangnya 

partisipasi siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren AN-Ni’mah 

Asahan dalam pemilihan perangakat kelas secara berdemokrasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati, menjelaskan dan 

menulis data yang sebenarnya di daerah tempat peneliti melakukan penelitian 

yaitu di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Ni’mah Asahan, 

observasi dan wawancara dilakukan untuk tujuan yang ingin dicapai peneliti 

partisipasi siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Ni’mah 

Asahan. 

Keterampilan Berpartisipasi, hal tersebut merupakan keterampilan untuk 

menjalankan hak dan kewajibannya di bidang hukum, seperti kurangnya 

partisipasi siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Ni’mah 

Asahan dalam berpartisipasi untuk pemilihan perangkat kelas secara berdemokrasi 

dengan baik. 

Peneltian ini dilakukan dengan cara mengamati, menjelaskan dan 

menuliskan fakta-fakta faktual di lapangan dimana peneliti melakukan penelitian, 

termasuk di keIas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan. 
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Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

Guru PKn di Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan. 

ini menghasilkan jawaban yang mencakup semua definisi masalah. Pertanyaan 

tidak terstruktur Untuk memberikan interaksi yang santai dan ramah antara 

peneliti dan responden. Agar peneliti dapat mendeskripsikan dan menarik 

kesimpulan dari hasil wawancara dengan menggunakan bahasa yang dipersiapkan 

dengan baik. 

Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru PKn di 

kelas XII Madrasah Aliyah  Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan T.A 2022/2023 

menyatakan bahwa guru akan melakukan pemahanan dalam mengembangkan 

budaya demokratis kepada siswa yakni memberikan kebebasan kepada siswa 

dalam mengemukakan pendapat, memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai perbedaan, memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

demokrasi, dan siswa juga diberikan kesempatan untuk berpatisipasi aktif dalam 

penyusunan organisasi kelas secara berdemokrasi. 

Penerapan budaya demokrasi yang seharusnya dilakukan oleh siswa di 

lingkungan sekolah diantaranya seperti musyawarah kelas, pemilihan ketua kelas, 

pemilihan ketua OSIS, menghargai perbedaan pendapat dan lain sebagainya. 

dimana pemilihan tersebut dapat dilakukan dengan cara musyawarah atau voting 

suara yang dipimpin oleh guru PKn. Tujuannya agar budaya demokrasi dapat 

dipahami seluruh siswa, terkhusus kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

An-Ni’mah Asahan.  
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Pemahaman guru PKn dalam mengembangakan budaya demokrasi 

melalui mata pelajaran  PKn yaitu siswa harus mampu menjadi masyarakat 

Indonesia yang demokratis dan  mewujudkan kedamaian di negara  ini. Selain itu 

demokrasi dapat diterapkan dengan cara membiasakan diri setiap siswa untuk bisa 

bermusyawarah  pada setiap pengambilan keputusan, membantuk organisasi-

organisasi  sekolah,  saling  menghargai dan  menghormati perbedaan pendapat  

yang  ada  di  sekolah.  

4.2 Pembahasan 

a. Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran. 

Berdasrakan hasil penelitian tentang implementasi pendidikan 

kewarganegaraan dalam pelaksanaan proses pembelajaran  siswa kelas XII 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan, menunjukan bahwa guru 

PKn sudah baik. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang 

Standar Proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa pelaksanaan 

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Kegiatan belajar harus 

dilakukan secara interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Melalui pelaksanaan pembelajaran tersebut akan 

membantu peserta didik untuk menggunakan seluruh potensinya secara optimal. 
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Hal ini sesuai dengan metode pengajaran pendidikan kewargangeraan yang 

bertujuan untuk menumbuhkan para siswa menjadi warga negara yang efektif bagi 

bangsanya. 

Seorang guru dapat dikatakan sebagai fasilitator sosialisasi politik 

demokrasi yang baik, apabila dapat mengelola kelas sedemikian rupa sehingga 

terbentuk suasana yang seolah menggambarkan kehidupan berdemokrasi yang 

sebenarnya, atau menjadikan kelas sebagai laboratorium demokrasi. Jika guru 

berhasil melakukannya, maka pembelajaran yang berlangsung akan mampu 

membebaskan praktik-praktik pendidikan siswa dari kehidupan riil yang ada di 

luar sekolah. 

Dari hasil temuan yang menunjukkan bahwa guru PKn dikelas XII 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan akan mengoptimalkan 

dalam menanamkan nilai-nilai budaya demokratis pada saat pelaksanaan proses 

pembelajaran. Sementara dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter, 

menjadikan para siswa sebagai subjek pembelajaran, memilih metode 

pembelajaran yang partisipasif dan dapat menumbuhkan nilai-nilai demokratis, 

dan memilih sumber belajar yang dapat memberikan latihan kewarganegaraan 

bagi para siswa, Guru PKn dikelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-

Ni’mah Asahan juga akan mengoptimalkan dalam memberikan penjelasan 

mengenai budaya demokrasi dikelas. Sedangkan dalam mengembangkan materi 

pembelajaran secara kreatif dengan mengkaitkan dengan perkembangan 

demokrasi di Indonesia dan mengolah kegiatan pembelajaran yang dapat 



42 
 

 
 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa, 

guru PKn di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Nim’mah Asahan 

juga dapat dikatakan belum optimal. 

Kenyataan tersebut yang dapat mengetahui bahwa guru PKn di kelas XII 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Ni’mah Asahan masih kurang optimal 

dalam mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dengan mengkaitkan 

dengan perkembangan demokrasi di Indonesia, menjadikan siswa sebagai objek 

pembelajaran, mengolah kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik, 

memilih metode pembelajaran yang partisipasif dan dapat menumbuhkan nilai 

politik demokratis, serta di dalam memilih sumber belajar yang dapat memberikan 

latihan kewarganegaraan.  

Dilihat dari tujuan pembelajarannya sudah banyak berorientasi pada 

penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan, keterampilan, dan karakter 

kewarganegaraan secara seimbang. Apabila ditinjau dari pendidikan 

kewarganegaraan yang melek politik, maka pelaksanaan proses pembelajaran 

yang berlangsung dapat dikatakan belum optimal dalam rangka mewujudkan 

siswa untuk memiliki kesadaran berdemokrasi karena untuk menjadikan warga 

negara yang memiliki kesadaran berdemokarsi diperlukan pelaksanaan proses 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa memiliki pandangan yang berpikir 

kritis, dan mampu mengambil solusi terhadap persoalan-persoalan publik. 
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Pelaksanaan proses pembelajaran yang mana guru sudah menekankan 

siswa untuk berpikir kritis, maka siswa akan dapat menggunakan seluruh 

potensinya secara maksimal dan nilai-nilai budaya demokratis yang diajarkan 

tidak sulit dimengerti dalam diri siswa sehingga dapat terwujud dalam sikap dan 

perilakunya. siswa tidak akan mengalami kesulitan untuk menerapkan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan yang nyata karena pelaksanaan 

proses pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung menjadi budaya belajar 

berfikir kritis. Suasana pembelajaran tersebut semakin baik sebagai peran PKn 

dalam upaya membentuk warga negara yang baik dan menjadi warga masyarakat 

yang berguna. 

b. Pemahaman Guru PKn Dalam Mengembangkan Budaya Demokratis Di 

Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan 

TA.2022/2023. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan sebelumnya, 

pemahaman guru PKn di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- 

Ni’mah Asahan tentang budaya demokratis sudah baik. 

Mengamati  pemahaman guru PKn dalam proses belajar mengajar dikelas 

tentang budaya demokrasi dalam memahami konsep budaya demokrasi guru PKn 

di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Ni’mah Asahan memiliki 

tingkat pemahaman yang jauh lebih baik dari sebelum dilakukannya penelitian ini. 

Budaya demokrasi merupakan pola-pola sikap dan orientasi politik yang 

bersumber dari nilai-nilai dasar demokrasi dan seharusnya dimiliki oleh setiap 
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warga negara dari sistem politik demokrasi. Pembentukan sikap dan orientasi 

politik yang bersumber dari nilai-nilai dasar demokrasi ini bukan persoalan yang 

muncul dengan sendirinya. Akan tetapi membutuhkan pengenalan, penanaman, 

serta bimbingan secara terus-menerus. Dalam konteks persekolahan, maka guru 

PKn berperan dalam memberikan pemahaman, penanaman, dan bimbingan 

kepada siswa tentang nilai-nilai demokrasi sehingga diharapkan nilai-nilai 

demokrasi itu akan terbentuk dalam sikap dan orientasi demokrasi siswa. Oleh 

karena itu, pemahaman dan penguasaan guru PKn tentang budaya demokrasi 

merupakan suatu keniscayaan agar kegiatan pembelajaran yang berlangsung dapat 

bermuara pada pembentukan sikap dan perilaku demokratis siswa. 

Seorang guru PKn dapat dikatakan memiliki pemahaman tentang budaya 

demokrasi apabila mereka paham tentang konsep budaya demokrasi, komponen- 

komponen budaya demokrasi, dan tipe-tipe budaya demokrasi. Dimana pada 

dasarnya budaya demokrasi adalah kata lain dari budaya politik yang 

dikembangkan suatu bangsa. Budaya demokrasi ini terbentuk dari komponen-

komponen budaya politik yang bersifat positif. 

Pemahaman guru PKn tentang konsep budaya demokrasi, komponen- 

komponen yang membentuk budaya demokrasi, dan tipe-tipe budaya demokrasi 

yang berkembang akan dapat membantu guru dalam membedakan apakah suatu 

negara mengembangkan budaya demokrasi. Hal ini karena tidak semua negara-

negara di dunia itu mengembangkan budaya demokrasi tetapi ada juga negara 

yang mengembangkan budaya otoriter. 
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Sementara itu, guru PKn juga dapat dikatakan memahami tentang budaya 

demokrasi apabila mereka paham tentang konsep budaya demokrasi, prinsip dan 

elemen budaya demokrasi, nilai-nilai budaya demokrasi, sikap dan perilaku politik 

demokrasi. Hal ini karena nilai-nilai budaya demokrasi dan perilaku demokrasi 

sebagai hasil dari sikap politik demokratis merupakan cerminan dari budaya 

demokrasi. 

Pemahaman guru PKn tentang budaya demokrasi dapat berdampak pada 

kemampuan guru PKn dalam memilih atau mengolah kegiatan pembelajaran yang 

dapat mendukung terwujudnya budaya demokrasi sebagai tujuan akhir PKn. 

Sebagai aktor sosialisasi di sekolah, guru PKn memiliki peran penting dalam 

menanamkan budaya demokrasi yang sesuai dengan sistemnya, yaitu sistem 

politik demokrasi. Pendidikan demokrasi yang dilaksanakan melalui PKn tidak 

sekedar mengajar “pengetahuan tentang demokrasi”, tetapi juga dengan “cara-cara 

demokratis” dan dalam rangka mewujudkan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara yang demokratis. Dengan kegiatan pembelajaran yang demikian 

akan mampu menyiapkan siswa menjadi warga negara yang berbudaya demokrasi 

yang baik. 

Sebagaimana tingkat pemahaman guru PKn di kelas XII Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan tentang budaya demokrasi sekarang sudah 

dapat di katakan jauh lebih baik dari sebelum dilakukannya penelitian ini. Hal ini 

guru PKn di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Ni’mah Asahan 

sudah optimal dalam memahami tentang konsep budaya demokrasi, komponen- 

komponen budaya demokrasi, tipe-tipe budaya demokrasi, konsep budaya 



46 
 

 
 

demokrasi, prinsip –prinsip budaya demokrasi, nilai-nilai budaya demokrasi, serta 

sikap dan perilaku politik demokrasi.  

Sudah optimalnya tingkat pemahaman guru PKn tentang budaya 

demokrasi dapat berdampak pada kemampuan guru PKn dalam mengolah 

kegiatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik memperoleh banyak 

nilai demokrasi. Karena pada dasarnya pemahaman guru PKn tentang budaya 

demokrasi ini akan membantu mereka dalam dalam memilih dan mengolah 

strategi pembelajaran yang demokratis, partisipasif sehingga dapat mendorong 

terwujudnya budaya demokrasi sebagai tujuan akhir PKn.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai implementasi pendidikan 

kewarganegaraan guna mengembangkan budaya demokratis di kelas XII 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Seorang guru dapat dikatakan sebagai fasilitator sosialisasi politik demokrasi 

yang baik, apabila dapat mengelola kelas sedemikian rupa sehingga terbentuk 

suasana yang seolah menggambarkan kehidupan berdemokrasi yang 

sebenarnya, atau menjadikan kelas sebagai laboratorium demokrasi.  

2. Budaya Demokrasi merupakan pola-pola sikap dan orientasi politik yang 

bersumber dari nilai-nilai dasar demokrasi dan seharusnya dimiliki oleh setiap 

siswa dari sistem politik demokrasi. Dalam konteks persekolahan, maka guru 

PKn berperan dalam memberikan pemahaman, penanaman, dan bimbingan 

kepada siswa tentang nilai-nilai demokrasi sehingga diharapkan nilai-nilai 

demokrasi itu akan terbentuk dalam sikap dan orientasi demokrasi siswa. Oleh 

karena itu, pemahaman dan penguasaan guru PKn tentang budaya demokrasi 

merupakan suatu keniscayaan agar kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

dapat bermuara pada pembentukan sikap dan perilaku demokratis siswa. 

3. Budaya Demokrasi pada dasarnya adalah membiasakan hidup secara 

bermusyawarah dalam menyeselesaikan persoalan yang ada disekolah  dengan
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mendengar pendapat orang lain melalui musyawarah, selain itu  budaya demokrasi 

dapat diartikan sebagai pola pikir dan sikap warga masyarakat berdasarkan nilai-

nilai kemerdekaan, serta persamaan dan  persaudaraan antar  manusia  dengan  

kerjasama, saling  percaya  dan toleransi. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

ditemukan saran sebagai berikut: 

1. Para guru harus memberikan contoh-contoh yang baik, untuk guru PKn 

lebih berusaha maksimal dalam mengembangkan budaya demokratis 

membentuk karakter siswa dengan mencari kegiatan yang membuat 

suasana belajar mejadi menyenangkan, serta memberikan motivasi dan 

inovasi strategi lain dalam pembentukan karakter yang baik untuk peserta 

didik. Dalam mengembangkan budaya demokatis, haruslah ada komitmen 

dalam menjalankan kegiatan tersebut agar hasilnya bisa mempunyai efek 

untuk semua aspek. 

2. Kepada orang tua diharapkan mampu selalu memberikan perhatian yang 

cukup dan arahan serta bimbingan terhadap anaknya agar karakter yang 

terbentuk dirumah akan terbawa kesekolah sehingga anak nantinya dapat 

membentuk karakter yang disiplin dan tanggung jawab. 

3. Kekurangannya hanya satu guru yang di wawancarai peneliti, serta kurang 

banyaknya subjek dan objek penelitian ini, agar menjadi bahan perbaikan 

penelitian selanjutnya. 
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Hasil Wawancara dengan Guru PKn Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan. 

Daftar Pertanyaan: 

1. Bagaimana tugas seorang guru PKn dalam melaksanakan proses pembelajaran 

di Kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah Asahan? 

Jawaban: Dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran, tugas seorang guru yang 

paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi para siswa. Kegiatan pembelajaran pada hakekatnya 

adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perilaku ke arah yang lebih baik.  

2. Apa saja Misi dan Tujua Pkn untuk para siswa ? 

Jawaban: PKn memiliki  sebuah tujuan yang istimewa ialah untuk melahirkan 

warga negara yang baik. Pendidikan Kewarganegaraan juga memiliki misi yaitu 

untuk meningkatkan potensi yang dimiliki anak, menyiapkan anak untuk hidup di 

tengah masyarakat, serta membentuk budaya kewarganegaraan sebagai salah satu 

penentu bagi kehidupan yang bersifat demokratis. 

3. Hal apa saja yang dilakukan oleh Guru Pkn sebelum memulai pembelarajan 

kepada para siswa? 

Jawaban: Pada awal pembukaan pembelajaran guru PKn dikelas XII mengatakan 

bahwa ”Sebelum proses belajar mengajar, siswa diabsen dulu, kemudian saya 
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berkomunikasi dengan siswa supaya kelas tenang, kemudian menanyakan materi-

materi pada pertemuan sebelumnya, setelah itu pelajaran baru dimulai. 

4. Apakah Guru PKn kelas XII sudah menerapkan kegiatan aktif di kelas kepada 

para siswa kelas XII? 

Jawaban: Guru PKn di kelas XII selama ini jarang melakukannya, hal ini karena 

kurangnya sarana dan prasarana di kelas. 

5. Apakah Guru PKn kelas XII sudah menerapkan nilai-nilai demokratis ketika 

sedang melaksanakan proses pembelajaran? 

Jawaban: Guru PKn di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 

Asahan akan menanamkan nilai-nilai budaya demokratis pada saat pelaksanaan 

proses pembelajaran. Sementara dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter, 

menjadikan para siswa sebagai subjek pembelajaran, memilih metode 

pembelajaran yang partisipasif dan dapat menumbuhkan nilai-nilai demokratis. 

6. Bagaimana Guru PKn di kelas XII dalam mengembangkan materi 

pembelajaran kepada para siswa? 

Jawaban: Guru Pkn di kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An-Ni’mah 

Asahan akan mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dengan 

mengkaitkan perkembangan demokrasi di Indonesia dan mengolah kegiatan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

menyenangkan bagi siswa. 
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7. Bagaimana guru PKn akan melakukan pemahanan dalam mengembangkan 

budaya demokratis kepada siswa? 

Jawaban: Guru PKn akan melakukan pemahanan dalam mengembangkan budaya 

demokratis kepada siswa yakni memberikan kebebasan kepada siswa dalam 

mengemukakan pendapat, memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

perbedaan, memberikan pemahaman kepada siswa mengenai demokrasi, dan 

siswa juga diberikan kesempatan untuk berpatisipasi aktif dalam penyusunan 

organisasi kelas secara berdemokrasi. 

8. Pemahaman Guru PKn dalam mengembangakan budaya demokrasi melalui 

mata pelajaran PKn? 

Jawaban: Pemahaman guru PKn dalam mengembangakan budaya demokrasi 

melalui mata pelajaran  PKn yaitu siswa harus mampu menjadi masyarakat 

Indonesia yang demokratis dan  mewujudkan kedamaian di negara  ini. Selain itu 

demokrasi dapat diterapkan dengan cara membiasakan diri setiap siswa untuk bisa 

bermusyawarah  pada setiap pengambilan keputusan, membantuk organisasi-

organisasi  sekolah,  saling  menghargai dan  menghormati perbedaan pendapat  

yang  ada  di  sekolah. 

9. Apakah Para siswa sudah menerapkan budaya demokrasi di kelas atau di 

sekolah? 

Jawaban:  Para siswa masih banyak yang belum paham tentang pelaksanaan 

budaya demokratis di sekolah seperti: pemilihan perangkat kelas, menghargai 

perbedaan pendapat, interaksi yang baik antara guru, siswa dan orang di sekitar 



59 
 

 
 

lingkungan sekolah, sehingga para siswa masih banyak yang belum menerapkan 

budaya demokratis di sekolah dengan baik. 

10. Apa saja peran Guru PKn dalam memberikan pemahaman, penanaman, dan 

bimbingan kepada siswa tentang nilai-nilai demokrasi? 

Jawaban: maka guru PKn berperan dalam memberikan pemahaman, penanaman, 

dan bimbingan kepada siswa tentang nilai-nilai demokrasi sehingga diharapkan 

nilai-nilai demokrasi itu akan terbentuk dalam sikap dan orientasi demokrasi 

siswa. Oleh karena itu, pemahaman dan penguasaan guru PKn tentang budaya 

demokrasi merupakan suatu keniscayaan agar kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung dapat bermuara pada pembentukan sikap dan perilaku demokratis 

siswa. 

11. Apakah Guru PKn sudah dapat dikatan sebagai Fasilitator yang baik terhadap 

siswa? 

Jawaban: Seorang guru dapat dikatakan sebagai fasilitator sosialisasi politik 

demokrasi yang baik, apabila dapat mengelola kelas sedemikian rupa sehingga 

terbentuk suasana yang seolah menggambarkan kehidupan berdemokrasi yang 

sebenarnya, atau menjadikan kelas sebagai laboratorium demokrasi. 

12. Bagaimana Pendapat Guru PKn mengenai pengertian budaya demokratis? 

Jawaban: Budaya Demokrasi pada dasarnya adalah membiasakan hidup secara 

bermusyawarah dalam menyeselesaikan persoalan yang ada disekolah dengan 

mendengar pendapat orang lain melalui musyawarah, selain itu  budaya demokrasi 
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dapat diartikan sebagai pola pikir dan sikap warga masyarakat berdasarkan nilai 

nilai kemerdekaan, serta persamaan dan  persaudaraan antar  manusia  dengan  

kerjasama, saling  percaya  dan toleransi. 

13. Apa kaitannya pendidikan kewarganegraan dengan pendidikan politik? 

Jawaban: Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidikan politik adalah bentuk 

sosialisasi politik, dan fungsinya adalah untuk mempertahankan dan 

mengembangkan sistem politik nasional (Democracy Pancasila). Sebagai 

pendukung sistem politik nasional, harus penting untuk mewujudkan nilai-nilai 

demokratis. 

14. Bagaimana pendapat Guru Pkn mengenai keberhasilan implementasi 

pendidikan politik dalam pembelajaran PKn guna pengembangan budaya 

demokratis? 

Jawaban: Keberhasilan implementasi pendidikan politik dalam pembelajaran 

PKn guna pengembangan budaya demokratis ini tidak dapat terlepas dari 

pemahaman guru PKn tentang pemahaman guru PKn mengenai budaya 

demokrasi. Di samping itu, guru PKn kelas XII di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren An-Ni’mah Asahan juga harus selalu inovatif dan kreatif melakukan 

pengembangan model pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

15. Bagaimana pendapat Guru PKn dalam Keterampilan Berpartisipasi siswa? 

Jawaban: Hal tersebut merupakan keterampilan untuk menjalankan hak dan 

kewajibannya di bidang hukum, seperti kurangnya partisipasi siswa kelas XII 
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Madrasah Aliyah Pondok Pesantren An- Ni’mah Asahan dalam berpartisipasi 

untuk pemilihan perangkat kelas secara berdemokrasi dengan baik. 

16. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru PKn dalam mengatasi faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pendidikan? 

Jawaban: Pertama, guru harus lebih kreatif dalam mencari sumber belajar dari 

berbagai media massa. Kedua, guru harus lebih kreatif dan inovatif serta selektif 

dalam menggunakan berbagai metode dan media pendidikan demokrasi dalam 

pembelajaran PKn. 

17. Apakah Guru PKn juga memiliki peran yang penting untuk menjadikan 

siswa yang memiliki sikap yang baik dalam berdemokrasi? 

Jawaban: Peran guru PKn juga dapat menjadi motivator untuk terus memberikan 

motivasi yang tiada hentinya, agar pesera didik bisa menjadi aktif jika 

pembelajaran sedang berlangsung pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

18. Bagaimana tingkat pemahaman budaya demokrasi siswa tekhusus di kelas 

XII?  

Jawaban: Sebagian besar terkhususnya di kelas XII Madasah Aliyah Pondok 

Pesantren An- Ni’mah Asahan tingkat  budaya  demokrasi peserta didik masih 

kurang, terutama dari cara mengungkapkan pendapatnya dikelas, tidak bisa 

menghargai ketika peserta didik lain mengungkapkan pendapatnya, Sehingga 
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disini peran guru Pendidikan Kewarganegaraan  layak  untuk meningkatkan  

dengan  cara berdiskusi tiap diberi tugas. 

19. Menagapa peran yang dilakukan guru sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa ? 

Jawaban: Peningkatan kepada peserta didik pada saat pembelajaran dikelas, 

diskusi serta  pemikiran peserta didik yang akan berkembang akan berdampak 

kepada guru yang mengajarinya, karena apabila dalam mengajar selalu  

menggunakan metode debat atau diskusi dikelas peserta didik bisa lebih berani 

berpendapat dikelas pada proses pembelajaran berlangsung, peran yang 

dilakukan guru sangat berpengaruh  terhadap keberhasilan siswa sehingga sisswa 

mempunyai pendidikan  karakter yang baik melalui budaya demokrasi. 

20. Apa saja Penerapan budaya demokrasi yang seharusnya dilakukan oleh siswa 

di lingkungan sekolah ? 

Jawaban: Penerapan budaya demokrasi yang seharusnya dilakukan oleh siswa di 

lingkungan sekolah diantaranya seperti musyawarah kelas, pemilihan ketua kelas, 

pemilihan ketua OSIS, menghargai perbedaan pendapat dan lain sebagainya. 

dimana pemilihan tersebut dapat dilakukan dengan cara musyawarah atau voting 

suara yang dipimpin oleh guru PKn. Tujuannya agar budaya demokrasi dapat 

dipahami seluruh siswa, terkhusus kelas XII Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

An-Ni’mah Asahan. 
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